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Abstrak

Jumlah kasus kanker tiap tahun terus meningkat. Kemoterapi merupakan
pengobatan kanker yang memberikan dampak terhadap kondisi fisik pasien
seperti kelelahan. Kelelahan terkait kanker dinilai sebagai gejala yang paling
sering dijumpai pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi sehingga
diperlukan perawatan diri yang baik untuk mengatasi kelelahan tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi korelasi antara perilaku perawatan
diri dengan kelelahan pada pasien yang menjalani kemoterapi di RSUP. Dr. M.
Djamil Padang. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelasi dengan
desain cross sectional. Sebanyak 72 responden berpartisipasi dengan teknik
pengambilan sampel convenience sampling. Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner Self Care Behavior dan Piper Fatigue Scale (PFS). Hasil penelitian ini
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara perawatan diri dengan
kelelahan nilai p < 0,05 (p = 0,000) dengan mean £ SD (79,82 * 6,436). Dapat
disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara perawatan diri dengan
kelelahan dengan nilai r = -0,808 yang berarti berkekuatan sangat kuat dengan
arah korelasi negatif, semakin tinggi perawatan diri maka semakin rendah
kelelahan seseorang atau sebaliknya. Sebanyak 65,28% komponen perawatan diri
mempengaruhi  kelelahan pada pasien kemoterapi. Disarankan profesi
keperawatan dapat melakukan identifikasi kelelahan melalui skrining
berkelanjutan menggunakan Piper Fatigue Scale (PFS) dan memberikan edukasi
untuk meningkatkan perilaku perawatan diri pasien sehingga kualitas hidup dan
keberhasilan terapi meningkat.
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Abstract

The number of cancer cases every year continues to increase. Chemotherapy is a
cancer treatment that has an impact on the patient's physical condition such as
fatigue. Fatigue related to cancer is considered as the most common symptom in
cancer patients undergoing chemotherapy so that good self-care is needed to
overcome the fatigue. This purpose of the study wa to identify the correlation
between self-care behavior and fatigue in patients undergoing chemotherapy at
RSUP. Dr. M. Djamil Padang. The type of research used was descriptive
correlation with cross sectional design. A total of 72 respondents participated
with the sampling technique of convenience sampling. The research instrument
used the Self Care Behavior questionnaire and the Piper Fatigue Scale (PFS).
Indicated there was a significant relationship between self-care and fatigue, p
value < 0.05 (p = 0.000) with a mean + SD (79.82 * 6.436). It can be concluded
that there is a significant relationship between self-care and fatigue with a value
of r = -0.808 which means very strong with a negative correlation direction, the
higher self-care, the lower one's fatigue or vice versa. A total of 65.28%
components of self-care affect fatigue in chemotherapy patients. It is
recommended that nursing profession can identify fatigue through continuous
screening using the Piper Fatigue Scale (PFS) and provide education to improve
patient self-care behavior so that quality of life and therapeutic success increases.
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